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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN TEMAN SEBAYA DAN 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR SISWA SMK NEGERI 1 

PAJANGAN 

 

Nurul Hidayati 

 

INTISARI 

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan siswa yang 

mempunyai peluang karir terkait  membuka usaha, bekerja atau melanjutkan ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Saat siswa memasuki kelas XII mereka harus 

mampu menentukan dan memutuskan sebuah pilihan karir yang akan dipilih di 

masa mendatang. Dalam proses pengambilan keputusan ini ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi salah satunya adalah dukungan teman sebaya. Penelitian ini 

membahas mengenai hubungan dukungan teman sebaya dengan pengambilan 

keputusan karir siswa SMK Negeri 1 Pajangan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui hubungan anatara dukungan teman sebaya dengan pengambilan 

keputusan karir siswa SMK Negeri 1 Pajangan. Subjek dalam pebelitian adalah 

siswa kelas XII SMK Negeri 1 Pajangan. Jumlah subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 100 orang siswa dengan menggunakan skala pengambilan 

keputusan karir dan dukungan teman sebaya sebagai alat pengumpulan data. Dari 

masing-masing alat ukur memperoleh reliabilitas sebesar 0,762 dan 0,778. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah correlation pearson 

product moment. Adapun hasil analis penelitin ini menunjukan bahwa variabel 

dukunga teman sebaya dengan pengambilan keputusan karir mempunyai r sebesar 

0,390 dan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05), nilai hasil tersebut menunjukkan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara dukungan teman sebaya dengan 

pengambilan kepiutusan karir. 

 

Kata kunci : teman sebaya, pengambilam keputusan, karir, siswa SMK  
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RELATIONSHIP BETWEEN PEOPLE SUPPORT AND CAREER 

DECISION MAKING STUDENTS OF VOCATIONAL SCHOOL 1 

PAJANGAN 

 

Nurul Hidayati 

14710063 

 

ABSTRACK 

Vocational High School (SMK) students are those who have career opportunities 

connected with being entrepreneurs, working or continuing to study at higher 

education. When the students start to study at XII grade, they are required to be able 

to determine and decide their future careers. In this decision making process, there 

are a number of factors that give influences. One of them is called peer support. 

This study discusses the relation of both peer support and career decision making 

of grade XII students at SMK Negeri 1 Pajangan. The purpose of this study was 

aimed to investigate the relation between peer support and career decision making 

of grade XII students at SMK Negeri 1 Pajangan. The subjects of this study were 

students of grade XII at SMK Negeri 1 Pajangan. The number of students 

participated in this study were 100 students using a career decision making scale 

and peer support as data collection techniques. From each measuring instrument of 

career decision making, the career decision making scale could obtain 0.762 of the 

reliability and peer support gained 0.778 a reliability. The sampling in this study 

used a random sampling method. The data analysis method used in this research is 

Pearson product moment correlation. The results of the analysis from this study 

indicate that the variable supporting peers with career decision making has an r of 

0.390 and a p value of 0,000 (p <0.05), the value of these results indicates that there 

is a significant positive relation between peer support and career decision making. 

 

Keywords: peers, decision making, career, vocational high school students 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan sebuah Provinsi yang mendapat 

julukan sebagai kota pelajar. Dalam dunia pendidikan di D.I Yogyakarta terdapat 

berbagai jenjang pendidikan antara lain TK, SD, SMP, SMA/SMK dan juga 

perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. Dalam hal ini yang paling menarik 

adalah jenjang sekolah menengah baik SMA maupun SMK. Pada umumnya masa 

masa SMA atau SMK adalah proses pertumbuhan dari masa remaja awal menuju 

masa remaja akhir dimana pada jenjang ini akan dihadapkan dengan berbagai 

pilihan atau keputusan terkait perkembangan dimasa mendatang. 

Yogyakarta setidaknya memiliki SMA dan SMK sejumlah 412 sekolah. 

Untuk SMK di Yogyakarta sebanyak 187 sekolah dan SMA sebanyak 225 sekolah.  

Banyaknya jumlah SMK di Yogyakarta tentunya menyediakan berbagai macam 

jurusan yang disediakan oleh sekolah-sekolah  tersebut seperti jurusan teknik, 

kecantikan, tata boga, pariwisata, pertanian, pelayaran dan masih banyak lagi. 

Jurusan-jurusan tersebut disesuaikan dengan lapangan pekerjaan yang tersedia. 

Sekolah kejuruan ini pada dasarnya bertujuan membekali siswa agar siap 

bekerja sesuai bidang keahliannya. Dalam proses menempuh pendidikannya  

peserta didik dibekali dengan keahlian khusus (softskill) sehingga setelah lulus 

nantinya anak siap untuk memasuki dunia kerja. Selain itu peserta didik diberi 

kesempatan untuk memasuki dunia kerja melalui masa Praktik Kerja Lapangan 

(PKL). 
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Masa SMK merupakan tahap perkembangan dari usia kanak - kanak menuju 

usia dewasa. Proses perkembangan ini dilakukan pada fase-fase tertentu oleh setiap 

individu. Setiap fase nantinya akan menjadi sebuah batu loncatan untuk meraih 

masa depan. Pada masa perkembangannya seorang anak harus mampu memutuskan 

serta menentukan pilihannya dari waktu ke waktu. Remaja pasti ingin 

menyelesaikan tugas perkembangannya dengan baik, salah satu diantaranya adalah 

pencapaian kemandirian dan perilaku sosial serta rasa bertanggung jawab. Hurlock 

(1990) menyatakan tugas perkembangan usia 15-18 tahun diantaranya ialah mampu 

mencapai hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya, pencapaian 

kemandirian emosional serta mempersiapkan karir. 

Menurut Syamsudin (1981) masalah yang muncul dan dihadapi pada masa 

remaja biasanya berhubungan dengan aspek kognitif yaitu, merasa rendah diri dan 

merasa kesulitan menentukan pilihan.  Super (Partino, 2006) menyatakan bahwa 

remaja (usia14-24) remaja harus mampu mengembangkan konsep diri, berani 

mengambil kesempatan, mulai memilih jurusan di perguruan tinggi dan memilih 

pekerjaan. Pada masa ini remaja mulai mengumpulkan informasi mengenai diri 

mereka sendiri dan informasi mengenai karir di masa depan. 

Berdasarkan pemaparan para ahli diatas terdapat beberapa permasalahan 

yang dihadapi oleh remaja. Adapun permasalahan yang dihadapi adalah berkaitan 

dengan  perencanaan karir dimasa mendatang  yaitu pendidikan dan juga pekerjaan. 

SMK Negeri 1 Pajangan yang merupakan salah satu sekolah di Yogyakarta juga 

mempunyai permasalahan seperti hal di atas. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan guru Bimbingan dan Konseling atau BK SMK Negeri 1 Pajangan 
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mengatakan jika lebih dari 80%  dari alumni bekerja tidak sesuai dengan jurusan 

yang diambil saat duduk dibangku sekolah. Selain itu beberapa alumni yang 

menempuh studi lanjut di perguruan tinggi memilih jurusan yang berbeda dari 

jurusan yang diambil saat sekolah.  

Selanjutnya hasil wawancara yang dilaksanakan pada 18 November 2017 

pada beberapa siswa SMK Negeri 1 Pajangan diperoleh hasil 8 dari 10 siswa 

mengalami kebingungan dalam memutuskan pilihan. Siswa bingung antara 

memilih untuk melanjutkan studi ataukah harus memilih untuk bekerja. Jika dilihat 

dari tujuannya, SMK menyiapkan peserta didik untuk masuk dunia kerja, namun 

tidak menutup kemungkinan melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya.  

Berdasarkan hasil wawancara sebanyak 7 dari 10 siswa menyatakan hal 

yang membuat siswa bingung adalah terkadang lapangan perkerjaan yang terbuka 

tidak sesuai dengan jurusan yang dipilih saat sekolah dan membuat ragu untuk 

memasuki duni kerja tersebut. Ditambah lagi setiap anak mempunyai keadaan 

ekonomi yang berbeda-beda. Dalam kondisi seperti ini maka siswa dihadapkan 

dengan pilihan akan bekerja untuk mengisi lowongan pekerjaan yang ada namun 

tidak sesuai dengan kompetensi keahlian, ataukah menunggu peluang perkerjaan 

yang sesuai dengan jurusan/keahlian yang dimiliki saat menempuh pendidikan di 

bangku SMK.  

Menurut penuturan 8 dari 10 siswa permasalahan yang dihadapi siswa ini 

rata-rata akan mereka bicarakan dengan teman sebaya atau teman dekat di sekolah. 

Ini dikarenakan mereka merasa lebih nyaman menceritakan permasalahan yang 
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mereka hadapi kepada teman dari pada orang tua atau keluarga. Mereka 

menuturkan jika bercerita kepada orang tua  takut menambah beban pikiran. 

Santrock (2003) mengatakan jika pada masa remaja ketergantungan siswa kepada 

orang tua mulai berkurang karena pada masa remaja ini mereka memilih 

mendekatkan diri dengan teman-temannya. Menurut Rogacion (1982), remaja pada 

umumnya merasakan kenyamanan saat membicarakan permasalahan yang dihadapi 

bersama teman sebayanya. Pada usia remaja banyak dari mereka merasa tidak 

nyaman jika menceritakan permasalahan  yang dihadapi dengan seseorang yang 

menempatkan diri pada posisi menasihati atau mengatur kehidupan mereka. 

Adapun permasalah yang dihadapi ada berkaitan dengan karir dimasa mendatang. 

Santrock (2007) menyatakan bahwa pembuatan keputusan merupakan salah 

satu pola pikir dimana seseorang akan menyeleksi berbagai pilihan yang 

selanjutnya menentukan satu pilihan diantara beberapa pilihan. Permasalahan ini 

ditemukan ketika siswa harus memilih dan memutuskan masa depannya terutama 

pada karir. Dalam pengambilan keputusan ini anak akan dihadapkan dengan 

berbagai pilihan yang berhubungan dengan kehidupan pribadi dan sosial. Kesulitan 

yang dihadapi oleh remaja ini disebabkan masa tersebut merupakan fase seorang 

anak yang dihadapkan oleh berbagai pilihan sehingga meningkatkan minat dalam 

pengambilan keputusan. 

Namun pada kenyataannya seorang siswa mengalami kesulitan dalam 

memutuskan dalam berkarir. Menurut Santrock (2007) banyak usia remaja yang 

merasakan kebimbangan dan stres dalam menentukan keputusan yang akan 



5 
 

 

diambil. Sehingga dalam pengambilan keputusan ini anak dipengaruhi dari 

berbagai faktor yaitu  orang tua, teman sebaya, gender dan kepribadian individu. 

Menurut  Satria, dkk (2015) masa remaja adalah fase dimana terjadi perubahan, 

slah satunya adalah perubahan fisiologis. Perubahan ini terjadi dengan begitu cepat 

dengan adanya dorongan sosial dalam pengambilan keputusan diantaranya terkait 

permasalahan pendidikan dan pekerjaan. 

Proses pembuatan keputusan ini bukan merupakan hal yang mudah karena 

peserta didik membutuhkan dukungan dari berbagai pihak. Siswanto (2005) 

mengungkapkan  pengambilan keputusan merupakan sebuah aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang untuk mencari beberapa langkah dalam pemecahan 

berbagai masalah. Setelelah menentukan langkah tersebut maka akan menentukan 

alternatif apa yang sekiramya tepat dan sesuai dengan keadaan yang dialami. 

Schiffman dan Kanuk (2007) menyatakan bahwa langkah dalam mengambil 

keputusan merupakan satu hal penting yang mendapat pengaruh dari berbagai 

faktor. Adapun beberapa faktor tersebut diantaranya adalah lingkungan sosial 

budaya yaitu keluarga, sumber informasi, sumber non komersial, kelas sosial, 

budaya dan sub budaya. Selain itu juga dipengaruhi oleh lingkungan internal (faktor 

dari dalam diri) yang terdiri dari motivasi, kepribadian, pembelajaran, persepsi, dan 

sikap.  

Kurang tepatnya pengambilan keputusan sering terjadi karena alternatif 

yang dipilih kurang tepat, informasi yang diperoleh tidak benar-benar 

diperhitungkan secara mendalam. Dalam pengambilan keputusan tersebut banyak 



6 
 

 

yang harus dipertimbangkan oleh peserta didik. Dalam proses pengambilan 

keputusan seseorang harus memperoleh dukungan dari berbagai pihak antara lain 

dukungan yang berasal dari orangtua, keluarga dan dukungan yang berasal dari 

teman sebayanya. 

House (Smeth, 1994), menerangkan jika dukungan sosial merupakan 

sebuah pendapat seseorang terhadap dukungan potensial yang diterima dari 

lingkungan. Dukungan sosial yang diberikan ini berupa rasa kepedulian terhadap 

apa yang dirasakan  dan di wujudkan dalam bentuk pemberian bantuan dalam 

sebuah hubungan pertemanan atau hubungan keakraban. Sarafino (1994) 

mengemukakan dukungan sosial merupakan suatu kesenangan, perhatian, 

penghargaan, ataupun bantuan yang dirasakan dari orang lain atau kelompok. 

Dalam perkembangannya, dukungan dari kelompok atau teman sebanya sangatlah 

penting bagi tumbuh kembang remaja. Dengan adanya dukungan dari kelompok 

teman sebaya diharapkan mampu memberikan dukungan yang baik untuk 

kedepannya. Adapun dukungan yang diberikan dapat berupa dukungan secara 

emosional atau sosial. Kelompok teman sebaya ini dapat menjadi sumber kasih 

sayang dan simpati. 

Menurut Robinson (Papalia, 2008) keberadaan teman sebaya sangatlah 

penting untuk kehidupan remaja, oleh sebab itu remaja harus memperoleh 

penerimaan dan dukungan yang baik dari kelompok teman sebaya. Dengan adanya 

dukungan dari teman maka peserta didik akan lebih mudah mendapatkan informasi 

serta dukungan dalam pengambilan keputusan. Pada dasarnya dukungan sosial 
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sangat berpengaruh dalam pengambilan keputusan karena seorang peserta didik 

lebih nyaman ketika menceritakan suatu permasalahan dengan teman. Dukungan 

teman sebaya ini mampu ditunjukkan melalui dukungan secara langsung berupa 

memberikan informasi dunia kerja, memberikan saran atau masukan, memberikan 

dukungan emosional yang positif sehingga peserta didik tidak lagi ragu-ragu dalam 

mengambil keputusan. 

Berdasarkan  latar belakang yang ada maka peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih jauh mengenai adakah hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dan 

pengambilan keputusan karir pada siswa SMK Negeri 1 Pajangan.  

B. Rumusan masalah 

Rumusan masalah ini disusun berdasarkan latar belakang di atas, sehingga 

permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimana hubungan dukungan teman sebaya dan pengambilan keputusan karir 

pada siswa SMK Negeri 1 Pajangan? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, dengan ini peneliti menentukan tujuan 

dari penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan teman sebaya 

dan pengambilan keputusan karir pada siswa SMK Negeri 1 Pajangan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Apabila penelitian ini terbukti, diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran, khususnya dibidang psikologi pendidikan dan 
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psikologi perkembangan. Selain itu diharapkan mampu memberikan 

sumbangan ide bagi peneliti selanjutnya pada permasalahan yang sama. 

Sehingga peneliti selanjutnya dapat mengambil ide dari penelitian ini untuk 

dikembangkan lebih jauh. 

2. Manfaat Praktis 

Apabila penelitian ini terbukti diharapkan mampu menjadi bahan 

evaluasi pihak sekolah yang bersangkutan dan peserta didiknya. Hasil 

evaluasi ini nantinya dapat digunakan untuk memberikan dukungan kepada 

peserta didik agar tidak mempermasalahkan karir yang akan dipilih dan 

untuk membantu peserta didik menghadapi kesulitan dalam menentukan 

masa depan. Selain untuk sekolah dan peserta didik, penelitian ini juga dapat 

dimanfaatkan dalam pengembangan ilmu psikologi khususnya terkait 

dengan remaja atau siswa SMK. 

E. Keaslian Penelitian 

Setelah dilakukan pencarian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya 

maka peneliti tidak menemukan tema ataupun judul yang serupa dengan penelitian 

yang diangkat. Adapun penelitian yang telah dilakukan sebelumnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Abdullah Khalim (2016) dalam penelitiannya yang berjudul hubungan harga 

diri dan interaksi sosial teman sebaya dengan/pengambilan keputusan karir 

pada remaja merancang peneliyian tersebut dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Dalam penelitian ini Khalim menggunakan dua variabel. Antara 
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lain variabel bebas dan variabel tergantung. Variabel tergantung yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pengambilan keputusan karir, sedangkan 

untuk variabel bebas adalah harga diri dan interaksi sosial. Subejk dari 

penelitian ini adalah 90 anak dari Sekolah Menengah Pertama. Untuk 

pengumpulan data Khalim menggunakan dua skala yaitu skala pengambilan 

keputusan dan skala harga diri dan interaksi sosial. Berdasarkan hasil uji 

regresi yang dilakukan maka diperoleh hasil bahwa harga diri dan dukungan 

teman sebaya mampu memberikan peran peran terhadap pengambilan 

keputusan karir.  Adapun hasil koefisien korelasi 36,000 dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Nilai probabilitas 0,000 <0,01 dengan koefisien determinasi 

(R²) sebesar 0,453 atau45,3%. 

2. Anita Setyo Utami(2016) melakukan penelitian mengenai hubungan antara 

dukungan sosial dengan kesiapan kerja siswa SMK. Penelitian yang dilakukan 

oleh Utami terdiri dari dua variabel. Dalam penelitian tersebut Utami 

menjadikan kesiapan karir sebagai variabel tergantung dan dukungan sosial 

sebagai variabel bebas. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

kuantitatif dengan subjek sebanyak 136 siswa. Subjek yang digunakan oleh 

Utami diambil menggunakan teknik incidental sampling dimana secara tidak 

sengaja atau kebetulan ditemui oleh peneliti. Proses pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan skala kesiapan kerja dan skala dukungan 

sosial.oleh Utami memperoleh hasil bahwa terdapat hubungan positif antara 

dukungan sosial dengan kesiapan kerja siswa SMK. Dukungan sosial yang 

tinggi akan memiliki tingkat kesiapan kerja siswa SMK.  Dukungan sosial yang 
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ini mampu memberikan Sumbangan eOULDER?fektif (SE) sebesar 42,6 % 

terhadap variabel kesiapan kerja, hal ini  ditunjukkan oleh koefisien determinan 

(r²) = 0,426. 

3. Budi Satria dan Sri Wahyuni (2015) menliti mengeani Self Efficacy keputusan 

karir pada siswa madrasah aliyah. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebanyak 81 anak yang terdiri dari kelas II jurusan IPA dan IPS. Sampel 

dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling 

dimana sampel penlitian ditentukan dengan beberapa ciri-ciri yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Satria dan Wahyuni 

ini merupakan penelitian deskriptif naratif dengan melakukan pendekatan 

cross sectional. Adapun hasil penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa self 

efficacy pada siswa yang akan mengambil keputusan karir adalah sebanyak 49 

siswa (60,5%) menduduki kategori tinggi dan sebanyak 32 siswa (39,5%) 

berada pada tingkat rendah.  

4. Nurhimah Zulaikhah(2014) meneliti hubungan antara dukungan orang tua dan 

orientasi karir dengan pengambilan keputusan studi lanjut. Dalam penelitian 

ini Zulaikhah menggunakan teknik proportional random sampling untuk 

menentukan sampel penelitian. Teknik ini digunakan dengan cara memilik 

sekelompok subjek yang mempunyai ciri-ciri atau sifat yang sessuai dengan 

kriteria  dan juga tujuan penelitian. Peneliti menggunakan angket sebagai 

media untuk mengumpulkan data. Skala yang digunakan adalah skala 

dukungan orang tua, skala orientasi karir dan pengambilan keputusan studi 

lanjut. Adapun hasil dari penelitian yang  telah dilakukan diperoleh hasih 
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bahwa dukungan dari orang tua memberikan sumbangan sebesar 10,1% 

terhadap pengambilan studi lanjut. Dan orientasi karir memberikan sumbangan 

49,3%  terhadap pengambilan keputusan studi lanjut. Ini menunjukan bahwa 

orientasi karir akan lebih mempengaruhi anak dalam pengambilan keputusan 

studi lanjut bila dibandingkan dengan dukungan orang tua. 

5. Sri Iswanti (2016) meneliti tentang Pengaruh dukungan Keluarga Terhadap 

Pengambilan Keputusan Karir Siswa Kelas X di SMK Negeri 1 Depok. Tujuan 

dari penelitian yang dilakukan oleh Iswanti adalah untuk mengetahui sejauh 

mana hubungan dari pihak keluarga terhadap pengambilan keputusan karir 

siswa kelas X. Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif komparatif dalam 

pengambilan data. Hsil penelitian yang dilakukan oleh Iswanti adalah 

dukungan keluarga tidak memberikan dukungan yang sifnifikan terhadap 

pengambilan keputusan karir. Berdasarkan uji regresi yang dilakukan, 

dukungan dari keluarga hanya memberikan sumbangan sebanyak 5,1% dan 

sisanya berasal dari faktor lainnya. 

6. Dian Ratna Sawitri (2009) meneliti mengenai Pengaruh Status Identitas dan 

Efikasi diri  Keputusan Karir Terhadap Keraguan  Mengambil  Keputusan 

Karir pada  Mahasiswa Tahun Pertama di Universitas Diponegoro. Penelitian 

tersebut dilakukan untuk melihat sejauh mana tingkat keraguan mahasiswa 

tahun pertama di Universitas Diponegoro untuk membuktikan apakah model 

teoritik  status identitas melalui efikasi diri keputusan karir dapat memberikan 

kejelasan terhadap keraguan dalam pengambilan keputusan. Dalam 

pengumpulan data Sawitri menggunakan alat pengumpulan data berupa skala 
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antara lain : Skala Keraguan Mengambil Keputusan Karir, Skala Status  

Identitas,  dan  Skala  Efikasi  Diri  Keputusan  Karir,  yang  masing-masing 

dimodifikasi dari Career Decision Making Difficulties Questionnaire, 

Extended Objective Measure of Ego  Identity Status 2, dan Career Decision 

Self-Efficacy Scale Short Form. Sawitri menggunakan subjek senayak 389 

mahasiswa yang berasal dari angkatan 2008.  

7. Ines Dian P dan Olive. P. M (2013) melakukan penelitian mengenai Perbedaan 

Kematangan Karir Siswa Ditinjau dari Jenis Sekolah. Penelitian tersebut 

menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan teknik simple random 

sampling dalam menentukan subjek penelitian. Subjek dalam peneliyian ini 

sebanyak 291 siswa. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, antara lain 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam peneliyian ini adalah 

jenis sekolah sedangkan kematangan karir sebagai variabel terikat. Hasil 

analisis data menunjukkan nilai koefisien Fisher sebesar 9,008 (F = 9,008) 

dengan taraf signifikansi 0,000 (p = 0,000). Adapun hasil yang diperoleh dari 

penelitian tersebut adalah perbedaan kematangan karir siswa dapat ditinjau dari 

jenis sekolah. 

 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas maka dapat dilihat bahwa tidak ada 

kesamaan penelitian, dengan apa yang akan dilakukan oleh peneliti. Meskipun 

salah satu variabel yang digunakan sama namun subjek pada penelitian ini berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Adapun perbedaan yang terdapat dalam 

penelitian ini antara lain : 
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1. Tema 

Penelitian ini menggunakan dua variabel. Adapun variabel bebas dalam 

dalam penelitian ini adalah dukungan teman sebaya. Sedangkan variabel 

tergantung dalam penelitian ini adalah pengambilan keputusan karir. 

2. Teori 

Penelitian ini menggunakan teori dari Winkel & Hastuti(2006) dan 

Sarafino (1990). 

3. Alat ukur  

Alat ukur yang digunakan oleh peneliti adalah dengan menyusun alat 

ukur sendiri yang terdiri dari beberapa aitem. Setelah aitem tersusun 

sesuai aspek maka akan dilakukan uji coba alat ukur  terlebih dahulu 

untuk mengetahui tingkat validitas  setiap aitem. Setelah aitem dalam 

alat ukur dinyatakan valid maka alat ukur dapat digunakan untuk proses 

pengambilan data penelitian. 

4. Subjek  

Penelitian ini menggunakan sebanyak 100 siswa untuk menjadi subjek 

dalam penelitian. Subjek terdiri dari siswa Sekolah Menengah 

Pertama(SMK) Negeri 1 Pajangan. Adapun subjek ini berasal dari 3 

bidang kahlian/jurusan antara lain: RPL, TGB, dan DKK.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

pengambilan keputusan karir dengan dukungan dari teman sebaya. Artinya jika 

dukungan teman sebaya semkin tinggi maka akan semakin tinggi pula keyakinan 

dalam pengambilan keputusan karir. Hal ini dapat dilihat dari hasil korelasi (r) 0,39 

dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (P<0,05). Berdasarkan hasil tersebut dukungan 

teman sebaya memiliki peran terhadap pengambiilan keputusan karir siswa SMK 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti memberikan beberapa 

saran bagi pihak yang terkait yaitu  : 

1. Bagi siswa 

Perlu bagi siswa untuk selalu menjaga hubungan pertemanan dengan baik, 

terutama dengan teman sebaya. Dengan adanya hubungan baik maka akan 

menciptakan rasa saling menguatkan antara teman terutama dalam 

pengambilan keputusan karir. Adanya dukungan teman sebaya akan 

menjadikan siswa semakin yakin dengan keputusan yang diambil. 

2. Bagi sekolah 

Adanya hubungan yang positif antara dukungan teman sebaya dan 

pengambilan keputusan karIr maka perlu diperkuat lagi oleh pihak sekolah. 

Bagi pihak sekolah diharapkan mampu memberikan penguatan di bidang karir 
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kepada siswa SMK dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk sharing 

terkait karir. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya alangkah lebih baik apabila mengkaji penelitian 

ini lebih dalam dengan menggunakan teori baru yang berkembang seiring 

berjalannya waktu. Selain itu dalam penentuan populasi dan sampel diharapkan 

lebih luas dari penelitian sebelumnya. Kedepannya diharapkan penelitian 

selanjutnya menggunakan metode yang lain dengan memberikan perlakuan 

terhadap subjek sehingga menjadi peneluan yang bari di dunia akademik. 
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